BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Fungsi dan peran Lembaga Pemasyarakatan dalam menyelenggarakan
pembinaan terhadap Anak Pidana di LPKA (Lembaga Pemasyarakatan Khusus
Anak) Kelas 1B Wonosari, sudah cukup baik hal ini dapat dilihat dengan
adanya

1. Pembinaan tahap awal yang Dimulai sejak anak baru diterima di LPKA
(Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak) hingga 1/3 masa pidana atau batas
waktu yang ditentukan berdasarkan hasil Litmas. Tahap pembinaan awal
dimulai dengan proses registrasi yang terdiri dari kegiatan penerimaan,
pendaftaran dan penempatan serta pengenalan lingkungan sebagaimana telah
diuraikan dalam proses registrasi- sebelumnya. Setelah dilakukan registrasi,
masih dalam proses tahapan pembinaan awal dilakukan Penelitian
Kemasyarakatan dan Asesmen, Klasifikasi (Penempatan dan Intensivitas
Pengawasan), Perencanaan Program, Sidang TPP (Tim Pengamat
Pemasyarakatan), Pengasuh Pemasyarakatan, Pelaporan Pelaksanaan Program
Pembinaan, Pengawasan Program Pembinaan Anak.

2. Kemudian tahap Pembinaan Lanjutan dan Asimilasi dilakukan melalui
kegiatan membaurkan anak dengan keluarga, masyarakat dan lingkungan lain

di Luar LPKA (Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak).
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3. Kemudian Tahap pembinaan akhir dilakukan dengan menyerahkan anak
kepada Bapas, Proses pelaksanaan tahap pembinaan akhir  terdiri dari
kegiatan Litmas, selanjutnya menyusun perencanaan Program Tahap akhir
dan terakhir menyusun Evaluasi untuk Program Lanjutan ada pula Pelaksanaan
Program Pembinaan yang dilaksanakan di LPKA (Lembaga Pemasyarakatan
Khusus Anak) Wonosari adalah Pembinaan kepribadian, meliputi pembinaan
kesadaran beragama, pembinaan kesadaran berbangsa dan bernegara,
pembinaan kesegaran jasmani dan mental, dan pembinaan kreasi, seni dan
musik. Pembinaan kemandirian, berupa pelatihan kerja. Pembinaan intelektual,
berupa Paket kesetaraan A, B dan C.

4. Faktor penghambat yang mempengaruhi pelaksanaan pembinaan:

Faktor peraturan perundang-undangan yang berlaku mengenai pelaksanaan
pembinaan cendrung berubah dalam jangka waktu tidak terlalu lama, sehingga
menyebabkan pelaksanaan program-program pembinaan masih belum seragam
di tiap-tiap LPKA (Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak). Faktor lainya
adalah faktor keterbatasan sarana dan perasarana yang mendukung proses
pembinaan kesadaran beragama, seperti tidak tersedianya lahan di dalam
LPKA (Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak) Kls 1IB Wonosari untuk
membangun Gereja dan Vihara. Selain itu hambatan-hambatan yang
ditemukan saat melaksanakan pembinaan anak didik LPKA (Lembaga
Pemasyarakatan Khusus Anak) kelas Il B Wonosari, Gunung Kidul,

Yogyakarta adalah tidak adanya organisasi kepengurusan LPKA (Lembaga
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Pemasyarakatan Khusus Anak), fasilitas yang tidak mendukung, tidak ada
keterlibatan dari masyarakat atau pihak ke 3 (tiga) dan anggaran yang
dianggap masih kurang dapat mempengaruhi sehingga tidak maksimalnya
pelaksanaan pembinaan anak didik baik di dalam maupun di luar LPKA
(Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak) kelas II B Wonosari, Gunung Kidul,

Yogyakarta.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, penulis ingin memberiikan saran sebagai
berikut:

1. Pembinaan terhadap Anak Pidana mengenai pendidikan dan keterampilan hendaknya
lebih diperhatikan dengan meningkatkan jumlah fasilitas, sarana dan prasarana atau
mendirikan bangunan LPKA sendiri yang terlepas dari lapas atau rutan guna
menunjang pembinaan agar program pembinaan dapat dilaksanakan dengan optimal.

2. Memperhatikan Peraturan perundang-undangan yang berlaku mengenai pelaksanaan
pembinaan, agar pelaksanaan program-program pembinaan berjalan dengan baik di
dalam LPKA (Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak).

3. Mereformasi dan/atau meningkatkan kualitas penegak hukum agar pelaksanaan
pembinaan terhadap anak dapat tercapai dengan baik.

4. Selain itu membentuk organisasi kepengurusan LPKA (Lembaga Pemasyarakatan
Khusus Anak), dan melibatkan masyarakat atau pihak ke 3 (tiga) dalam membantu
melakukan pengawasan dan pembinaan serta mengkaji kembali anggaran yang
dianggap masih mempengaruhi sehingga tidak maksimalnya pelaksanaan pembinaan
anak didik baik di dalam maupun di luar LPKA (Lembaga Pemasyarakatan

Khusus Anak) kelas Il B Wonosari, Gunung Kidul, Yogyakarta.
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